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Abstract: Higher education transformation in the digital era emphasizes
Computational Thinking (CT) and Student Engagement as essential 21st-century
competencies. This study aims to analyze the relationship between these two
variables during the period 2016-2026 through a Systematic Literature Review
(SLR) using a qualitative approach. Relevant literature was collected from SciSpace
and Elicit, sourced from Google Scholar, the Directory of Open Access Journals
(DOA]), and Scopus, and then selected based on predefined inclusion and exclusion
criteria. The data were analyzed using thematic synthesis to identify research trends,
relationships between variables, and research gaps. The findings indicate that CT
and Student Engagement have become important focuses in digital-era learning. The
integration of CT has the potential to enhance student engagement in behavioral,
cognitive, emotional, and participatory dimensions. However, previous studies are
still dominated by quantitative approaches and have not fully explained the
mechanisms underlying the relationship between these variables. Therefore, future
research is recommended to develop integrated learning models by considering
supporting factors such as digital literacy, self-efficacy, learning motivation, and
technological readiness. This study contributes to the development of digital learning
literature and serves as a foundation for improving instructional strategies in higher
education.

Abstrak: Transformasi pendidikan tinggi di era digital menekankan
Computational Thinking (CT) dan Student Engagement sebagai kompetensi abad
ke-21. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kedua variabel tersebut
pada periode 2016-2026 melalui Systematic Literature Review (SLR) dengan
pendekatan kualitatif. Literatur dikumpulkan dari SciSpace dan Elicit yang
bersumber dari Google Scholar, DOAJ], dan Scopus, kemudian diseleksi
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis dengan sintesis tematik
untuk mengidentifikasi tren penelitian, hubungan antarvariabel, serta
kesenjangan penelitian. Hasil menunjukkan bahwa CT dan Student Engagement
menjadi fokus penting dalam pembelajaran di era digital. Integrasi CT berpotensi
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam aspek perilaku, kognitif, emosional,
dan partisipatif. Namun, penelitian sebelumnya masih didominasi pendekatan
kuantitatif dan belum sepenuhnya menjelaskan mekanisme hubungan
antarvariabel. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan model pembelajaran terintegrasi dengan mempertimbangkan
faktor pendukung seperti literasi digital, self-efficacy, motivasi belajar, dan
kesiapan teknologi. Studi ini berkontribusi pada pengembangan literatur
pembelajaran digital serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran di pendidikan tinggi.
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A. LATAR BELAKANG

Transformasi pendidikan tinggi di zaman digital, yang dipengaruhi oleh perkembangan
Industry 4. 0 dan Society 5. 0, telah membawa perubahan mendasar dalam cara belajar (Dito &
Pujiastuti, 2021). Penggunaan teknologi digital, kecerdasan buatan, dan pembelajaran berbasis
data semakin penting untuk mendukung efektivitas dan efisiensi dalam pendidikan. Perubahan
ini mengharuskan perguruan tinggi untuk tidak hanya berkonsentrasi pada pengiriman
pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan
berpikir kritis, penyelesaian masalah, kerja sama, dan literasi digital (Khoiriyah & Sirozi, 2026).
Oleh karena itu, pendidikan tinggi di era modern difokuskan pada pengembangan keterampilan
kognitif tingkat tinggi yang mempersiapkan mahasiswa untuk beradaptasi dan bersaing di dalam
lingkungan global yang terus berubah (Shabur & Amadi, 2023).

Seiring dengan perubahan dalam pendidikan tinggi di era digital, Computational Thinking (CT)
semakin dilihat sebagai salah satu keterampilan penting untuk pembelajaran di abad ke-21 (Upi
et al,, 2024). Computational Thinking dimaknai sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah
secara sistematik yang mencakup langkah-langkah seperti penguraian masalah, pengenalan pola,
abstraksi, dan pengembangan algoritma guna menghasilkan solusi yang efisien dan efektif.
Awalnya berkembang dalam ilmu komputer, kini CT telah diakui sebagai kompetensi yang
melintas berbagai disiplin ilmu dan digunakan di banyak bidang pendidikan, termasuk
matematika, sains, dan pendidikan secara umum (Irawati & Hadi, 2025). Dalam lingkup
pendidikan tinggi, penerapan Computational Thinking mendukung pengembangan kemampuan
mahasiswa dalam berpikir logis, menyusun langkah penyelesaian dengan cara yang terstruktur,
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan
akademik (Hamsar et al,, 2024). Oleh sebab itu, dalam sepuluh tahun terakhir, minat peneliti
terhadap pengintegrasian Computational Thinking dalam proses pembelajaran terus bertambah
sebagai upaya untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan yang semakin kompleks
di dunia pendidikan dan kerja (Jannah et al., 2024).

Selain perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterlibatan belajar mahasiswa
menjadi salah satu faktor krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran di pendidikan tinggi
(Fatharani et al., 2026). Keterlibatan belajar mahasiswa mengacu pada sejauh mana mahasiswa
terlibat, aktif, dan berinvestasi dalam proses belajar yang dapat terlihat melalui beberapa dimensi,
yaitu keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, keterlibatan kognitif, serta keterlibatan
agenik yang menunjukkan peran proaktif mahasiswa dalam memengaruhi dan membimbing
pengalaman belajar mereka (Farida et al., 2024). Tingkat keterlibatan yang tinggi dalam belajar
mendukung peningkatan prestasi akademik, motivasi belajar, kepuasan belajar, serta retensi
mahasiswa di pendidikan tinggi (Zulaika & Sahputra, 2024). Namun, dalam pelaksanaannya,
peralihan ke pembelajaran digital juga menghadirkan tantangan seperti rendahnya partisipasi
aktif dan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar, terutama ketika interaksi pembelajaran
tidak berhasil mendorong aktivitas kognitif yang berarti (Merienth et al., 2026). Oleh karena itu,
keterlibatan belajar mahasiswa semakin dianggap sebagai indikator penting dalam menilai
efektivitas dan kualitas pembelajaran kontemporer di dunia pendidikan tinggi (Santoso, 2023).

Hubungan antara Pemikiran Komputasional (PK) dan Keterlibatan Mahasiswa menjadi fokus
dalam penelitian pendidikan tinggi karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di zaman
digital (Imran etal., 2025). PK bukan hanya keterampilan menyelesaikan masalah, tetapi juga cara
berpikir yang meningkatkan partisipasi mahasiswa melalui kegiatan belajar yang lebih aktif
(Mustafa, 2025). Penerapan PK dalam pengajaran seperti pembelajaran berbasis masalah, coding,
simulasi, dan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan kognitif mahasiswa (Husnani et al,
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2024). Namun, hasil penelitian masih bervariasi dan dipengaruhi oleh konteks, desain studi,
metode pembelajaran, serta karakteristik siswa. Diperlukan analisis lebih dalam untuk
memahami pola hubungan ini (Upi et al.,, 2024).

Meskipun telah ada kemajuan dalam penelitian Computational Thinking (CT) dan
StudentEngagement, banyak studi masih dilakukan secara terpisah dan belum menganalisis
kedua konsep ini dalam konteks pendidikan tinggi (Romadoni et al.,, 2025). Kajian Systematic
Literature Review (SLR) yang memetakan hubungan antara CT dan Student Engagement juga
masih sedikit (Khusna & Saltifa, 2026). Literatur yang ada memiliki keterbatasan dalam
memberikan ringkasan tentang tren penelitian, metode, dan variabel pendukung (Mitrayana &
Nurlaelah, 2023). Penelitian yang memetakan literatur terbaru dari 2016-2026 juga masih
kurang, sehingga diperlukan SLR untuk menghasilkan sintesis pengetahuan yang lebih luas dan
memberikan arahan untuk penelitian masa depan (Marifah et al.,, 2022).

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi kajian Computational Thinking (CT) dan
Student Engagement dalam konteks pendidikan tinggi melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) pada periode 2016-2026 (Ahmad Lutfi Fauzi & Elah Nurlaelah, 2024). Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji kedua konsep secara terpisah, penelitian
ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan keduanya
(Hafifah et al, 2025). Penelitian ini juga tidak hanya memetakan tren dan Kkarakteristik
metodologis penelitian terdahulu, tetapi turut mengidentifikasi variabel pendukung seperti
literasi digital, self-efficacy, motivasi belajar, kesiapan teknologi, dan desain pembelajaran.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menghasilkan kerangka konseptual yang lebih
terintegrasi serta memberikan arah pengembangan pembelajaran digital untuk mendukung
kompetensi abad ke-21 di pendidikan tinggi (Hanifah & Hariyadi, 2025) .

Berdasarkan sejumlah hasil dan kekurangan dalam penelitian yang telah dijelaskan, studi ini
bertujuan untuk melaksanakan Tinjauan Literatur Sistematis (TLS) dengan maksud
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai penelitian yang membahas Pemikiran
Komputasional dan Keterlibatan Siswa dalam ranah pendidikan tinggi. Penelitian ini secara
spesifik dirancang untuk memetakan perkembangan dan tren penelitian antara 2016-2026,
menyelidiki hubungan antara Pemikiran Komputasional dan Keterlibatan Siswa, serta
mengidentifikasi metode yang digunakan dan variabel yang terlibat dalam studi-studi
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini berupaya untuk mengungkap kesenjangan dalam penelitian
yang masih ada dan memberikan saran tentang arah studi di masa mendatang. Dengan cara ini,
hasil dari kajian ini diharapkan dapat menyumbang secara konseptual dan empiris untuk
pengembangan literatur pendidikan tinggi serta mendukung peningkatan praktik pembelajaran
digital yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di abad ke-21.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
hubungan antara Computational Thinking dan Student Engagement dalam konteks
pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan secara sistematis dan
terstruktur terkait kedua konsep tersebut. Secara khusus, penelitian diarahkan untuk
memetakan perkembangan dan tren penelitian mengenai Computational Thinking dan
Student Engagement selama periode 2016-2026, mengeksplorasi hubungan antara kedua
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konsep berdasarkan temuan empiris yang tersedia, mengidentifikasi pendekatan
metodologis yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, serta menemukan
kesenjangan penelitian (research gap) dan peluang pengembangan penelitian pada masa
mendatang. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual dalam memperkaya literatur pendidikan tinggi serta mendukung
pengembangan praktik pembelajaran digital yang lebih efektif, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21.

Proses pencarian dan analisis literatur dilakukan secara sistematis dengan
mengadopsi pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) guna menjamin transparansi, konsistensi, dan reproduksibilitas
penelitian. Sumber literatur diperoleh melalui platform SciSpace dan Elicit yang
mengakses artikel dari basis data ilmiah Google Scholar, Scopus, DOAJ, ERIC, dan Strategi
pencarian menggunakan kombinasi kata kunci “Computational Thinking”, “Student
Engagement”, “Higher Education”, “University Students”, dan “Systematic Literature Review”
dengan bantuan operator Boolean (AND dan OR) untuk meningkatkan relevansi hasil
pencarian. Artikel dibatasi pada publikasi tahun 2016-2026 dan diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi berupa artikel peer-reviewed, berbahasa Indonesia atau Inggris, relevan
dengan konteks pendidikan tinggi, serta memuat temuan empiris maupun kajian
konseptual. Adapun Kkriteria eksklusi meliputi artikel duplikat, publikasi non-jurnal,
artikel tanpa akses full text, dan artikel yang tidak memenuhi standar metodologis. Tahap
seleksi dan ekstraksi data mengikuti alur PRISMA yang mencakup identification, screening,
eligibility, dan included studies, kemudian data dianalisis menggunakan analisis tematik
(thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola, tren penelitian, hubungan antarvariabel,
serta kesenjangan penelitian yang berkembang dalam literatur. Untuk memperjelas
keseluruhan tahapan penelitian yang dilakukan, prosedur pelaksanaan Systematic
Literature Review (SLR) pada penelitian ini disajikan secara ringkas dan sistematis pada

Gambar 1.
RESEARCH LITERATUR o
INDETIFCATION
PURPOSE SEARCH

— - ,
INCLUDED q REE
K. 1 SCREENING
STUDIES ] ELIGIBILITY |
L
RESERCH
DATA
: FINDINGS &
EXTRACTION CONCLUSIONS

/’

Gambar 1. Alur Penelitian Systematic Literature Review (SLR)

Gambar 1 menunjukkan alur penelitian yang digunakan dalam kajian ini dengan
menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan kerangka
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PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) secara
sistematis dan terstruktur. Proses penelitian diawali pada tahap Research Purpose untuk
menetapkan tujuan penelitian dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis
hubungan antara Computational Thinking dan Student Engagement pada konteks
pendidikan tinggi. Selanjutnya dilakukan Literature Search melalui penelusuran berbagai
sumber literatur yang relevan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Artikel
yang diperoleh kemudian memasuki tahap Identification untuk mengumpulkan seluruh
hasil pencarian dan menghapus artikel duplikat, dilanjutkan dengan tahap Screening
melalui penelaahan judul dan abstrak untuk menyeleksi artikel yang sesuai dengan fokus
penelitian. Tahap berikutnya adalah Eligibility, yaitu evaluasi artikel secara menyeluruh
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi hingga diperoleh artikel yang memenuhi syarat
pada tahap Included Studies. Artikel terpilih kemudian dianalisis pada tahap Data
Extraction dengan mengekstraksi informasi penting terkait karakteristik dan hasil
penelitian. Data tersebut selanjutnya diolah melalui Thematic Analysis untuk
mengidentifikasi pola, tren, hubungan antarvariabel, dan kesenjangan penelitian.
Keseluruhan tahapan tersebut menghasilkan Research Findings and Conclusions yang
menjadi dasar dalam penyusunan simpulan, implikasi penelitian, serta rekomendasi arah
penelitian selanjutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses penelusuran, seleksi, dan sintesis literatur yang dilakukan menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), diperoleh sejumlah penelitian yang relevan untuk
menjelaskan perkembangan kajian mengenai Computational Thinking (CT) dan Student
Engagement dalam konteks pendidikan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian yang
ditemukan memiliki kecenderungan fokus yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga tema utama,
yaitu: (1) tren dan karakteristik penelitian mengenai Computational Thinking dan Student
Engagement di pendidikan tinggi selama periode 2016-2026, (2) hubungan Computational
Thinking terhadap Student Engagement dalam konteks pembelajaran di pendidikan tinggi, dan
(3)kesenjangan penelitian (research gap) serta arah pengembangan penelitian masa depan.
Pengelompokan tersebut dilakukan untuk memudahkan proses interpretasi dan sintesis hasil
penelitian berdasarkan kesamaan fokus kajian.

Tabel 1. Pengelompokan Hasil Penelitian Berdasarkan Fokus Kajian

No Bidangatau Fokus Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset
yang Se-Bidang
1. Konsep dan Dian et al. (2023); Fokus penelitian membahas definisi,
Karakteristik Suparman et al. dimensi, dan karakteristik CT serta Student
Computational (2024); Parepare Engagement. Variabel utama meliputi
Thinking (CT) dan (2023); Darmawan & Computational Thinking (problem solving,
Student Engagement Wahyuni (2024) decomposition, abstraction, algorithmic

thinking) dan Student Engagement
(behavioral, cognitive, emotional, agentic

engagement).
2.  Perkembangan Tren Sukmawati & Dasna Penelitian menunjukkan peningkatan
Penelitian CT dan (2024); Astuti et al. publikasi periode 2016-2026 dengan
perluasan konteks dari pendidikan STEM
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Student Engagement

(2023); Citra et al.

menuju pembelajaran digital lintas disiplin.

di Pendidikan Tinggi (2023) Variabel dominan meliputi digital learning,
higher-order thinking skills, project-based
learning, dan active learning

Hubungan Hidayah (2022); Fokus pada pengaruh CT terhadap

Computational Khusna & Saltifa peningkatan keterlibatan mahasiswa.

Thinking terhadap (2026); Mulyati Variabel yang muncul meliputi problem

Student Engagement (2023); Santoso solving, reflective learning, cognitive

(2023) engagement, emotional engagement, dan
learning participation.

Strategi Megawati et al. Penelitian menekankan strategi

Implementasi (2023); Wibawa et al. implementasi seperti  Problem-Based

Pembelajaran untuk (2020); Kamila et al. Learning (PBL), Project-Based Learning

Meningkatkan (2023) (PjBL), simulasi, pemrograman, dan

Student Engagement pembelajaran digital untuk meningkatkan

keterlibatan mahasiswa.

5. Research Gap dan Candrawati et al. Ditemukan keterbatasan integrasi

Faktor Pendukung (2025); Sondakh antarvariabel dan dominasi desain cross-
Hubungan CT- (2018); Shafarinetal. sectional. Variabel pendukung yang
Student Engagement (2025); Pajow et al. direkomendasikan  untuk  penelitian
(2024); Jurnal et al. lanjutan meliputi literasi digital, self-
(2024); Subroto et al. efficacy, motivasi belajar, kesiapan
(2023) teknologi, desain pembelajaran, dan

lingkungan belajar

Berdasarkan pengelompokan hasil penelitian, dapat diidentifikasi bahwa kajian mengenai
Computational Thinking dan Student Engagement berkembang dalam lima fokus utama, yaitu
konseptualisasi variabel, tren penelitian, hubungan antarvariabel, strategi implementasi
pembelajaran, serta kesenjangan penelitian dan faktor pendukung. Secara umum, hasil sintesis
menunjukkan bahwa Computational Thinking tidak lagi diposisikan hanya sebagai keterampilan
teknis dalam bidang komputasi, tetapi berkembang menjadi pendekatan pembelajaran yang
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan mahasiswa. Selain itu, efektivitas hubungan
kedua variabel dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual seperti literasi digital, motivasi
belajar, kesiapan teknologi, dan desain pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa
pengembangan model pembelajaran yang terintegrasi menjadi arah penting penelitian di masa
mendatang.

1. Tren dan Karakteristik Penelitian Mengenai Computational Thinking Dan Student

Engagement Di Pendidikan Tinggi Selama Periode 2016-2026
Computational Thinking (CT) dan Student Engagement merupakan dua konsep yang
semakin memperoleh perhatian dalam kajian pendidikan tinggi selama satu dekade terakhir

(Dian etal., 2023). Computational Thinking dipahami sebagai kemampuan berpikir sistematis

dalam memecahkan masalah melalui proses dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan

perancangan algoritma untuk menghasilkan solusi yang efektif (Suparman et al.,, 2024). Di sisi
lain, Student Engagement merujuk pada tingkat keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran yang mencakup dimensi perilaku (behavioral engagement), kognitif (cognitive
engagement), emosional (emotional engagement), dan partisipasi aktif mahasiswa dalam
pengalaman belajarnya (agentic engagement) (Parepare, 2023). Dalam konteks pendidikan
tinggi, kedua konsep tersebut dipandang saling berkaitan karena pengembangan kemampuan
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berpikir komputasional diyakini dapat mendorong keterlibatan mahasiswa yang lebih aktif,
reflektif, dan berorientasi pada penyelesaian masalah (Darmawan & Wahyuni, 2024).

Berdasarkan hasil telaah literatur pada periode 2016-2026, penelitian mengenai
Computational Thinking dan Student Engagement menunjukkan perkembangan yang cukup
signifikan baik dari jumlah publikasi maupun keragaman konteks penelitian. Pada awal
periode kajian, penelitian lebih banyak berfokus pada pengembangan Computational
Thinking dalam bidang ilmu komputer dan pendidikan STEM (Sukmawati & Dasna, 2024). .
Namun, penelitian terkini menunjukkan perluasan implementasi ke berbagai disiplin ilmu
dan lingkungan pembelajaran digital di pendidikan tinggi (Astuti et al., 2023). Dari sisi
metodologi, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan mixed
methods, dengan konteks pembelajaran berbasis proyek, problem-based learning,
pembelajaran digital, dan aktivitas yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi
sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa (Citra et al.,, 2023).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa hubungan antara Computational
Thinking dan Student Engagement berkembang menjadi salah satu tema penting dalam
transformasi pendidikan tinggi di era digital (Picauly, 2024). Integrasi Computational
Thinking tidak hanya diarahkan pada penguatan kemampuan teknis mahasiswa, tetapi juga
pada penciptaan pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna (Zulfikhar et
al, 2024). Meskipun demikian, variasi hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
hubungan tersebut masih dipengaruhi oleh perbedaan desain pembelajaran, karakteristik
mahasiswa, konteks institusi, dan penggunaan teknologi yang beragam (Kaswar & Nurjannabh,
2024). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan penelitian yang lebih terintegrasi untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi Computational
Thinking terhadap peningkatan Student Engagement dalam pendidikan tinggi.

2. Hubungan Computational Thinking terhadap Student Engagement dalam kontek
pembelajaran di pendidikan tinggi

Hubungan antara Computational Thinking (CT) dan Student Engagement dalam konteks
pembelajaran di pendidikan tinggi semakin memperoleh perhatian karena keduanya
dipandang memiliki keterkaitan dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 (Hidayah, 2022).
Computational Thinking mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam proses berpikir
sistematis melalui aktivitas identifikasi masalah, analisis, abstraksi, dan penyusunan solusi
secara terstruktur, sehingga dapat meningkatkan kualitas keterlibatan belajar (Khusna &
Saltifa, 2026). Dalam konteks pendidikan tinggi, keterampilan ini tidak hanya berkontribusi
terhadap kemampuan akademik, tetapi juga memengaruhi tingkat partisipasi mahasiswa
selama proses pembelajaran (Mulyati, 2023). Melalui aktivitas pembelajaran yang menuntut
eksplorasi, refleksi, dan penyelesaian masalah, Computational Thinking berpotensi
memperkuat keterlibatan perilaku, keterlibatan kognitif, serta keterlibatan emosional
mahasiswa dalam membangun pengalaman belajar yang lebih bermaka (Santoso, 2023).

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, implementasi Computational Thinking
menunjukkan potensi yang cukup besar dalam meningkatkan Student Engagement melalui
berbagai pendekatan pembelajaran. Aktivitas seperti problem-based learning, project-based
learning, simulasi, pemrograman, dan pembelajaran digital memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar (Megawati etal., 2023). Dari
aspek behavioral engagement, mahasiswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam
aktivitas pembelajaran dan penyelesaian tugas (Wibawa et al., 2020). Dari aspek cognitive
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engagement, mahasiswa terdorong untuk melakukan analisis, refleksi, dan berpikir secara

lebih mendalam. Sementara itu, pada aspek emotional engagement, keterlibatan mahasiswa

meningkat melalui pengalaman belajar yang lebih interaktif, menantang, dan relevan dengan

kebutuhan pembelajaran modern (Kamila et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa hubungan antara Computational
Thinking dan Student Engagement memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung
transformasi pembelajaran di pendidikan tinggi (Alam et al., 2025). Integrasi Computational
Thinking tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir komputasional
mahasiswa, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pengalaman belajar
secara menyeluruh (Wahyudinarti et al., 2025). Namun, efektivitas hubungan tersebut masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti desain pembelajaran, kesiapan teknologi,
karakteristik mahasiswa, dan kompetensi pengajar dalam mengelola proses pembelajaran .
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih terintegrasi agar
penerapan Computational Thinking dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap
peningkatan Student Engagement di pendidikan tinggi .

3. Kesenjangan Penelitian (Research Gap) Dan Arah Pengembangan Penelitian Masa
Depan Terkait Computational Thinking Dan Student Engagement Di Pendidikan
Tinggi
Meskipun penelitian mengenai Computational Thinking (CT) dan Student Engagement di

pendidikan tinggi menunjukkan perkembangan yang cukup pesat dalam satu dekade terakhir,

hasil sintesis literatur menunjukkan masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang
perlu mendapat perhatian (Candrawati et al, 2025). Sebagian besar penelitian yang
ditemukan masih menempatkan Computational Thinking sebagai variabel yang berdiri
sendiri dan lebih berfokus pada pengukuran kemampuan berpikir komputasional tanpa
mengkaji secara mendalam pengaruhnya terhadap keterlibatan belajar mahasiswa (Sondakh,

2018) . Di sisi lain, penelitian mengenai Student Engagement juga cenderung lebih banyak

mengukur hasil keterlibatan belajar tanpa menjelaskan mekanisme bagaimana keterampilan

berpikir komputasional dapat memengaruhi keterlibatan tersebut (Shafarin et al., 2025).

Selain itu, sebagian besar studi masih dilakukan dalam konteks pembelajaran berbasis

teknologi tertentu atau pada disiplin ilmu tertentu sehingga generalisasi hasil penelitian ke

berbagai konteks pendidikan tinggi masih relatif terbatas .

Dari aspek metodologis, penelitian terdahulu masih didominasi oleh pendekatan
kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional) yang berfokus pada hubungan
antarvariabel dalam jangka pendek (Pajow et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
masih terbatas penelitian yang menggunakan pendekatan longitudinal, metode campuran
(mixed methods), maupun pendekatan kualitatif untuk memahami proses terbentuknya
hubungan antara Computational Thinking dan Student Engagement secara lebih mendalam
(Novianti et al., 2024). Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi faktor-faktor
pendukung yang berpotensi memengaruhi hubungan tersebut, seperti literasi digital,
motivasi belajar, self-efficacy, desain pembelajaran, kesiapan teknologi, serta karakteristik
lingkungan belajar mahasiswa. Keterbatasan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
mengenai hubungan antara Computational Thinking dan Student Engagement masih
memerlukan eksplorasi yang lebih luas dan kontekstual (Subroto et al., 2023).

Berdasarkan berbagai kesenjangan tersebut, arah pengembangan penelitian masa depan
perlu difokuskan pada pembangunan model pembelajaran yang lebih terintegrasi antara
Computational Thinking dan Student Engagement dalam konteks pendidikan tinggi (Aqfi,
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2024). Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan desain pembelajaran
yang menggabungkan pendekatan berbasis masalah, pembelajaran digital, dan strategi
pembelajaran aktif untuk memperkuat keterlibatan mahasiswa (Agustin & Sari, 2025). Selain
itu, penelitian masa depan juga perlu memperluas konteks kajian pada berbagai disiplin ilmu,
menggunakan desain penelitian yang lebih beragam, serta mempertimbangkan variabel
pendukung yang dapat menjelaskan hubungan antar konsep secara lebih komprehensif
(Rahman, 2022). Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan tidak hanya
menghasilkan pemahaman teoritis yang lebih mendalam, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif di pendidikan tinggi
(Nursaya’ban et al., 2025).

IMPACT OF TECHNOLOGY ON
INNOVATION, DIGITAL LITERACY,
AND DECISION-MAKING QUALITY

(2016-2026)
| RESEARCH TRENDS | |SUPPORTING FACTORS IMPLEMENTATION AREAS | | RESEARCH OUTCOMES
« Innovation
« Publication . . Digital Literacy
. « Education
Growth « Adtificial BuSi . Decision-Making
Research Areas Intelligence - Business Qualit
* . Bi . Government y
« Digital Big Data . + Research Gaps
. «+ Cloud Computing « Industry
Transformation . Internet of Things Health . Future Research
. Al Research - Healthcare Directions

Gambar 1. Kerangka Hasil Sintesis Systematic Literature Review tentang Computational
Thinking dan Student Engagement

Gambar 1 menunjukkan hasil sintesis literatur mengenai perkembangan penelitian
Computational Thinking (CT) dan Student Engagement di pendidikan tinggi yang semakin
terintegrasi dalam mendukung transformasi pembelajaran di era digital. Computational Thinking
dipahami sebagai kemampuan berpikir sistematis yang mencakup problem solving, abstraksi, dan
berpikir algoritmik, sedangkan Student Engagement merepresentasikan keterlibatan mahasiswa
melalui dimensi perilaku, kognitif, emosional, dan partisipatif Hasil kajian menunjukkan bahwa
implementasi CT melalui pendekatan seperti Problem-Based Learning, Project-Based Learning,
dan pembelajaran digital berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran,
keterlibatan mahasiswa, prestasi akademik, dan kemampuan pemecahan masalah. Akan tetapi,
efektivitas hubungan tersebut masih dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti literasi digital,
self-efficacy, motivasi belajar, dan kesiapan teknologi, serta masih ditemukan keterbatasan
penelitian akibat dominasi desain cross-sectional dan minimnya kajian longitudinal. Oleh karena
itu, penelitian masa depan perlu diarahkan pada pengembangan model pembelajaran terintegrasi
berbasis teknologi dan Artificial Intelligence untuk memperkuat hubungan antara Computational
Thinking dan Student Engagement di pendidikan tinggi.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil sintesis dan evaluasi literatur mengenai Computational Thinking (CT) dan
Student Engagement dalam konteks pendidikan tinggi selama periode 2016-2026, dapat
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disimpulkan bahwa kedua konsep tersebut berkembang menjadi fokus kajian yang semakin
penting dalam mendukung transformasi pendidikan di era digital dan penguatan kompetensi
abad ke-21. Computational Thinking tidak lagi dipandang hanya sebagai kemampuan teknis dalam
bidang komputasi, tetapi telah berkembang sebagai keterampilan berpikir sistematis yang
mendukung kemampuan pemecahan masalah, analisis, dan pengambilan keputusan pada
berbagai disiplin ilmu. Di sisi lain, Student Engagement menjadi indikator utama kualitas
pembelajaran yang tercermin melalui keterlibatan perilaku, kognitif, emosional, serta partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Computational
Thinking berpotensi meningkatkan keterlibatan belajar mahasiswa melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berorientasi pada aktivitas berpikir tingkat
tinggi. Namun demikian, penelitian terdahulu masih menunjukkan sejumlah kesenjangan, di
antaranya dominasi kajian yang menempatkan kedua variabel secara terpisah, penggunaan
desain penelitian cross-sectional yang belum mampu menggambarkan dinamika hubungan dalam
jangka panjang, serta masih terbatasnya eksplorasi terhadap variabel pendukung seperti literasi
digital, self-efficacy, motivasi belajar, desain pembelajaran, dan kesiapan teknologi. Selain itu,
sebagian besar penelitian masih terkonsentrasi pada konteks dan disiplin ilmu tertentu sehingga
generalisasi temuan menjadi terbatas. Oleh karena itu, penelitian pada masa mendatang perlu
diarahkan pada pengembangan model pembelajaran terintegrasi yang menghubungkan
Computational Thinking dan Student Engagement secara lebih komprehensif, menggunakan
desain longitudinal dan mixed methods, serta menguji peran variabel mediasi dan moderasi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme hubungan antarvariabel.
Pengembangan penelitian yang mengintegrasikan Artificial Intelligence, literasi digital, dan
ekosistem pembelajaran adaptif juga menjadi agenda riset yang mendesak untuk mendukung
terciptanya pembelajaran pendidikan tinggi yang lebih efektif, responsif, dan relevan dengan
tantangan masa depan.
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